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Abstrack
This examination plans to analyze the job of the capacity to understand people on a profound level and parental help for self-directed learning in Jambi City State Secondary School understudies. Examining in this review utilized an unplanned testing procedure including 502 class X and XI understudies. Information were gathered utilizing three scales, to be specific Oneself Controlled Learning Scale, The capacity to understand anyone at their core Scale and Parental Help Scale. The examination procedure utilized in this exploration is SEM investigation. The consequences of the examination show that capacity to understand anyone on a deeper level and parental help assume a critical part together in self-directed learning with a worth of .000 (p < .05). Likewise found is a R square worth of .506. The consequences of this investigation likewise discovered that the SRMR worth of .041 was more modest than .08, the NFI worth of .903 was more noteworthy than .90, and that implies that the model in this review can be supposed to be solid match, implying that capacity to understand people on a deeper level and parental help together play a part in self-controlled learning among Jambi City State Secondary School understudies is 50.6%.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kecerdasan emosional dan dukungan orangtua terhadap self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling yang melibatkan 502 siswa kelas X dan XI. Pengumpulan data menggunakan tiga skala yaitu Skala Self Regulated Learning, Skala Kecerdasan Emosional dan Skala Dukungan Orangtua. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan dukungan orangtua berperan secara bersama-sama terhadap self regulated learning secara signifikan dengan nilai .000 (p < .05) ditemukan pula nilai R square sebesar .506. Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa nilai SRMR sebesar .041 lebih kecil dari .08 nilai NFI sebesar .903 lebih besar dari .90 yang berarti model pada penelitian ini dapat dikatakan good fit, artinya kecerdasan emosional dan dukungan orangtua secara bersama-sama memiliki peran terhadap self regulated learning pada siswa SLTA Negeri Kota Jambi sebesar 50.6%. 
Kata kunci: Self Regulated Learning, Kecerdasan Emosional, Dukungan Orangtua



LATAR BELAKANG
Generasi Z ini didefinisikan sebagai generasi yang lahir antara tahun 1995-2010 sebagai kelanjutan dari generasi-generasi sebelumnya (Bencsik, Jubasz, Hortvatb-Csikos, 2016). Cornu (2011) dan Rothman (2016) menjelaskan bahwa siswa generasi Z memiliki karakteristik yang berbeda dengan generasi sebelumnya, dalam gaya belajar dan cara merespons setiap instruksi yang telah di berikan. Kemajuan teknologi digital juga memberikan masalah pada siswa generasi Z. Sesuai dengan karakter generasi Z, semua serba cepat dan instan. Individu di era ini, dimanjakan dengan semua fasilitas yang diberikan oleh teknologi digital, sehingga siswa generasi Z terkesan manja, dan memiliki minat belajar yang rendah (khususnya dikelas yang masih menggunakan pendekatan tradisional dalam pembelajaran).
Pelaksanaan suatu proses belajar di sekolah akan berjalan efektif apabila siswa menerapkan self regulated learning. Self regulated learning yang dimiliki oleh siswa sangat bergantung pada seberapa jauh siswa tersebut dapat belajar dengan mandiri. Zimmerman (2000) menjelaskan self regulated learning pada siswa bergantung pada tiga aspek, yakni siswa mampu mengatur strategi pembelajarannya secara mandiri, siswa tanggap terhadap umpan balik mengenai orientasi diri tentang efektivitas belajar, dan siswa saling terkait dalam proses motivasi. Secara mandiri, siswa memilih dan menggunakan strategi pembelajaran secara mandiri untuk mencapai hasil akademik yang diinginkan berdasarkan umpan balik tentang efektivitas dan keterampilan belajar. Sebaliknya, apabila siswa tidak memiliki self regulated learning yang baik dalam proses pembelajaran, siswa tidak akan dapat memproses hasil pembelajaran yang berupa materi dan umpan balik yang ada. Siswa cenderung menjadikan kegiatan belajar hanya sebatas kegiatan sesaat tanpa memperhatikan efektivitas di dalam proses belajar itu sendiri.
Melalui wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada dua SMA negeri di Kota Jambi, ditemukan 20 siswa awalnya hanya belajar saat di sekolah saja sedangkan saat berada di rumah, siswa tidak belajar dan hanya sibuk bermain handphone, game, dan lain sebagainya. Ditambah lagi saat munculnya covid-19 dan diberlakukannya pembelajaran daring, siswa sulit untuk mengatur belajarnya dan bahkan terdapat beberapa siswa yang ikut pembelajaran daring akan tetapi tidak mengaktifkan kamera, bukannya belajar dan mendengarkan penjelasan guru, akan tetapi siswa tersebut melakukan hal lain. Saat tingkat penyebaran covid-19 sudah menurun, siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran daring, yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan saat harus belajar offline. Saat pembelajaran tatap muka diberlakukan, beberapa siswa memiliki kecemasan terhadap akademik dikarenakan siswa mengaku tidak memiliki jadwal belajar untuk dirinya sendiri, sehingga siswa tersebut merasa bingung untuk memulai belajar dan merasa cemas terhadap proses belajar.
Self regulated learning juga merupakan suatu proses kemampuan siswa yang dimana siswa harus berpartisipasi aktif dalam proses belajar secara mandiri, baik secara metakognitif, motivasi, dan perilaku (Zimmerman 1989). Siswa yang memiliki self regulated learning yang baik dalam belajar, ia akan berusaha untuk memotivasi dirinya sendiri untuk terus belajar dan mengatur gaya belajarnya sendiri, sehingga siswa akan berusaha untuk menyusun dan menentukan rencana dalam belajar, memilih startegi belajar, merencanakan dan memantau pada saat belajar, serta siswa akan mengatur proses pembelajaran secara mandiri walaupun menghadapi tugas-tugas yang sulit dan meningkatkan motivasi belajar agar dapat mencapai tujuan belajar yaitu agar dapat memperoleh prestasi yang baik.
Studi yang dilakukan oleh Widyasari (2008) pada SMA di Surakarta menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan nasional di Indonesia saat ini lebih banyak bobot pendidikannya yang diarahkan untuk merangsang perkembangan kognitif siswa dan kurang diimbangi oleh stimulasi bagi perkembangan aspek sosial dan emosi. Salah satu karakteristik siswa yang memiliki self-regulated learning yang baik adalah menyadari keadaan emosi dan memilki strategi untuk mengelola emosinya, sehingga jika siswa ingin meregulasi diri dengan baik, maka dibutuhkan kecerdasan emosional di dalamnya untuk mengontrol perilaku dalam proses regulasi diri dalam belajar (Cheng, 2011).
Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengontrol perasaan serta emosi diri dan orang lain, termasuk juga menggunakan informasi untuk mengarahkan seseorang dalam berpikir dan bertindak (Salovey & Mayer, 1990). Pekrum, dkk (2009) menambahkan bahwa emosi yang bersifat positif memainkan peran penting dan memilki dampak yang cukup besar dalam meraih kesuksesan akademik. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu yang berhubungan dengan emosi/perasaan diri dan orang lain. Individu yang mampu mengendalikan emosi diyakini akan mampu mengontrol pikiran dan tindakannya, salah satunya kontrol diri dalam proses pembelajaran atau yang disebut dengan self regulated learning (SRL).
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa SLTA Kota Jambi ditemukan bahwa 20 siswa merasa tidak dapat belajar seperti biasanya jika sedang banyak pikiran, mereka mengatakan jika sedang ada masalah baik itu di dalam rumah, sekolah ataupun di tempat lain, mereka akan sangat kesulitan dalam proses belajar mengajar. Beberapa diantara mereka memaksakan tetap menyelesaikan tugas dengan baik yang mengakibatkan mereka merasa lebih capek dan sangat stress karna terlalu memaksakan. Terdapat juga beberapa siswa yang saat terdapat mesalah internal, mereka berhenti mengerjakan tugas dan sama sekali tidak melakukan proses belajar. Maka dari itu kecerdasan emosional sangat penting dalam proses pembelajaran.
Kurniawan dan Zulkaida (2013) mengatakan bahwa kecerdasan emosional memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemandirian mahasiswa PTK X. Kecerdasan emosional yang tinggi tersebut berdasarkan dari aspek-aspek yang tinggi dari kesadaran sosial, pengaturan diri, keterampilan sosial dan kesadaran diri. Terdapat pula penelitian sebelumnya. Endriati (2017) juga menemukan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan self regulated learning. Dalam penelitian tersebut juga disimpulkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki maka semakin tinggi self regulated learning siswa sebab emosi berpengaruh dalam proses pembelajaran dan juga berperan dalam keterlibatan siswa dalam mempelajari suatu hal (Webster & Hadwin, 2015).
Kecerdasan emosional bukan penentu utama dalam kesuksesan prestasi akademik ataupun self-regulated learning. Diperlukan pula faktor lain yang dapat mendukung regulasi diri dalam siswa, yaitu dukungan orangtua. Menurut Santrock (2008), masa remaja adalah proses transisi, saat seorang individu mengalami perubahan fisik dan psikologis dari anak-anak menjadi dewasa. Pada masa transisi ini, remaja dipandang dari dua sisi yang berlainan, di satu sisi remaja ingin menjadi seseorang yang mandiri tanpa bantuan orangtuanya, namun di sisi lain remaja masih membutuhkan bantuan dari orangtuanya. Hal ini sejalan dengan pendapat Anggelika (2021) yang menyatakan bahwa apabila seorang siswa tidak memiliki kemampuan dalam self regulated learning maka dapat diartikan siswa tersebut pada saat belajar akan tergantung kepada pendampingan atau harus dipantau oleh orang lain atau orangtua. Penelitian yang dilakukan Agustiani (2002) juga menunjukkan bahwa remaja masih memiliki ketergantungan terhadap orang tua terutama jika dihadapkan pada masalah penting yang menyangkut kehidupannya. Pada kultur masyarakat Indonesia yang umumnya menempatkan orang tua sebagai sosok panutan, hal ini dapat dengan mudah dijumpai pada kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar.
Tarmidi dan Rambe (2010) dalam penelitiannya mengatakan bahwa dukungan sosial dari orang tua dapat dilakukan dengan cara memberikan dukungan yang bersifat positif bagi proses pembelajaran anak. 
Hariseno (2012) juga menjelaskan bahwa keluarga terutama orangtua memiliki peranan dalam pembentukan self-regulated learning pada anak. Seorang anak yang mendapatkan contoh langsung mengenai bagaimana perilaku self-regulated learning yang dilakukan oleh orang  tuanya, dapat meniru perilaku tersebut juga secara langsung. Oleh karena itu, siswa memerlukan dukungan sosial dari orangtuanya untuk mengurangi dampak beban pikiran yang dialami ketika mengerjakan tugas. Belajar merupakan salah satu kegiatan yang dapat memberikan tekanan dan beban psikis tersendiri bagi seorang siswa, oleh karenanya sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kring, et al. (2007) bahwa salah satu faktor yang secara signifikan dapat mengurangi efek negatif dari situasi penuh tekanan adalah dukungan sosial yang diterima oleh individu
Hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti pada 2 sekolah tingkat SLTA Negeri Kota Jambi, ditemukan bahwa terdapat 30 siswa yang tidak mendapatkan dukungan dari orangtua seperti tidak diberikan semangat atau pujian. Beberapa siswa mengaku tidak dekat dengan kedua orangtuanya dikarenakan tidak tinggal bersama dengan kedua orangtuanya (ngekos). Beberapa siswa mengaku jarang berkomunikasi dengan kedua orangtuanya dikarenakan orangtuanya yang sibuk bekerja. Terkadang saat sedang stress akan banyaknya tugas, para siswa mengaku tidak mendapatkan dukungan dari orangtuanya oleh karenanya siswa merasa lebih tertekan dalam mengerjakan tugas-tugas di sekolah.
Hal ini didukung dengan fenomena yang penulis temukan di Kota Jambi yaitu terdapat banyak siswa tingkat SLTA yang tinggal bukan dengan orangtuanya (ngekos). Banyak siswa tingkat SLTA di Kota Jambi memilih untuk ngekos dikarenakan orangtua yang tinggal di daerah yang mengakibatkan jarak rumah dari sekolah terlalu jauh. Banyak dari orangtua yang menyekolahkan anak-anaknya ke Kota agar bisa menjadi orang yang lebih sukses. Sehingga terdapat beberapa siswa yang kurang dekat dengan kedua orangtuanya
Penelitian-penelitian terdahulu banyak yang sudah menemukan bahwa adanya peran antara kecerdasan emosional terhadap self regulated leraning yang artinya jika kecerdasan emosional tinggi maka self regulated learning juga akan tinggi. Terdapat pula penelitian yang telah dilakukan yang membuktikan bahwasanya terdapat peran dukungan orangtua terhadap self regulated learning yang artinya jika dukungan orangtua tinggi, maka self regulated learning siswa juga akan tinggi pula. Sementara peneliti tertarik untuk meneliti apakah ketika kedua variabel kecerdasan emosional dan dukungan orangtua secara bersama-sama akan berperan terhadap self regulated learning siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hipotesa. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode yang menguji theories, dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel dalam penelitian diukur dengan instrument-instrumen penelitian sehingga diperoleh data yang terdiri dari angka-angka dan dapat dianalisa berdasarkan prosedur statistik (Creswell, 2014).
Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel, yang meliputi:
a. Variabel independent:	Kecerdasan emosional
Dukungan orangtua
b. Variabel dependen:	Self-regulated learning
Subjek Penelitian
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa tingkat SLTA Negeri di Kota Jambi. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 502 siswa dengan karakteristik yang harus dimiliki yaitu:
a. Siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi yaitu SMA, MAN, dan SMK
b. Siswa kelas X sampai kelas XI
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik accidental sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia disuatu tempat sesuai dengan konteks penelitian (Notoatmojo, 2010). Alasan peneliti mengambil teknik accidental sampling karena jumlah populasi yang awalnya tidak diketahui secara pasti.
Metode Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa skala psikologi yaitu skala likert. Skala likert ini terdiri dari lima alternatif jawaban, yaitu: sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S), dan sangat setuju (SS). Metode skala digunakan karena data yang ingin diukur berupa konsep psikologi yang dapat diungkap secara tidak langsung melalui indicator-indikator perilaku (Azwar, 2012). 
	Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan tiga skala, yaitu:
a. Skala self regulated learning: Skala self regulated learning yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Siswanto (2019) yang dikembangkan dari teori Pintrich et al. (1991) yang terdiri dari motivasi, dan strategi belajar. Skala self regulated learning ini memiliki alpha cronbach sebesar .928, yang mana menurut Hair et al. (2010), tingkat reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa skala ini sangat andal. Selanjutnya, Skala ini berjumlah 39 aitem yang mana bergerak dari angka .319 hingga .674. Skala ini menggunakan uji validitas isi dan validitas construct.
b. Skala kecerdasan emosional: Skala kecerdasan emosional dalam penelitian ini menggunakan alat ukur Schutte Self-Report Emotional Intelligence Test (SSEIT; Schutte et al., 1998; Schutte, Malouff, Bhullar, 2009) yang dikembangkan dalam Oktaviani (2021). Validitas yang digunakan dalam Skala ini adalah validitas content (isi) dengan CVR yaitu lima expert judgement. Skala SSEIT ini memiliki alpha cronbach sebesar .90 yang mana menurut Sugiyono (2010) tingkat reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa Skala ini sangat andal. Selanjutnya, Skala ini berjumlah 33 aitem.
c. Skala dukungan orangtua: Skala dukungan orangtua dalam penelitian ini menggunakan Skala Rironggo (2013) yang dikembangkan dari teori Malecky dan Elliot (1999) yang disusun berdasarkan aspek-aspek dukungan orang tua yaitu emosional, penghargaan atau penilaian positif, informasi, dan Instrumental. Skala dukungan orangtua ini memiliki alpha cronbach sebesar .909 yang mana skala dukungan orang tua ini sah atau valid dan berada pada kategori dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang hendak diukur yaitu skala dukungan orang tua karena memiliki tingkat reliabilitas yang baik yaitu di atas .80 (Sekaran, 1992). Validitas yang digunakan dalam Skala ini adalah validitas content (isi) dengan menggunakan aiken V dengan tiga expert judgement. Selanjutnya, Skala ini berjumlah 24 aitem yang mana bergerak dari angka .314 sampai .691.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis data penelitian ini adalah analisis model struktural dengan model partial least square (SEM-PLS) yang merupakan pengembangan statistik regresi dan korelasi, sehingga analisis regresi dapat dikatakan sebagai bentuk khusus analisis model struktural. Analisis ini  untuk memprediksi konstruksi target utama atau mengidentifikasi konstruksi "driver" utama (Hair et al., 2017). Peneliti menggunakan analisa data SEM dengan menggunakan software SMART-PLS dikarenakan untuk melihat nilai R pada masing-masing aspek tiap variabel, sehingga tidak ada aspek yang tumpang tindih dengan aspek variabel lainnya. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi terlebih dahulu, yaitu uji normalitas,  autokorelasi, multikolinearitas, dan heterokedesitas.

HASIL PENELITIAN.

Tabel 1. Gambaran Subjek Berdasarkan Sekolah
	Sekolah
	Jumlah
(N)
	Persentase
(%)

	MA
	270
	53.78%

	SMA
	178
	35.46%

	SMK
	54
	10.76%

	Total
	502
	100



Berdasarkan tabel 1. diatas menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian merupakan siswa dari sekolah MA, yaitu sebanyak 53.78%, sedangkan subjek penelitian dari siswa yang bersekolah di SMA sebanyak 35.46% dan siswa yang bersekolah di SMK sebanyak 10.76%

Tabel 2. Penyebaran Subjek Penelitian Berdasarkan Penghasilan Orangtua
	Penghasilan Orangtua
	Jumlah
	Persentase

	Kelompok dibawah UMR
	279
	55.57%

	Kelompok diatas UMR
	223
	44.43%

	Total
	502
	100%



Tabel 2. diatas menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian ini merupakan siswa yang memiliki orangtua dengan penghasilan perbulan pada kelompok dibawah UMR yaitu bejumlah 279 orang (55.57%). Kemudian, siswa yang memiliki orangtua dengan penghasilan perbulan pada kelompok diatas UMR sebanyak 223 orang (44.43%).

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	Aspek
	Excess kurtosis
	Skewness

	Kecerdasan Emosional (X1)
	Persepsi terkait emosi
	.230
	-.170

	
	Mengatur dan mengelola emosi diri
	.535
	-.164

	
	Keterampilan sosial atau mengelola emosi orang lain
	-.045
	-.165

	
	Memanfaatkan emosi
	.928
	-.251

	Dukungan Orangtua (X2)
	Emosional
	.837
	-.752

	
	Penghargaan atau penilaian
	1.129
	-.666

	
	Informasi
	.501
	-.609

	
	Instrumental
	.315
	-.656

	Self Regulated Learning (Y)
	Motivasi
	.381
	-.147

	
	Strategi belajar
	.724
	-.220



Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa nilai skewness dan kurtosis berada pada rentang +1 atau -1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Model Struktural
	Variabel

	Nilai AVE
	Nilai batas
	Keterangan

	Kecerdasan Emosional
	.759
	> .5
	Valid

	Dukungan Orangtua
	.817
	> .5
	Valid

	Self Regulated Learning
	.937
	> .5
	Valid



Berdasarkan Tabel 4. diatas, nilai AVE untuk masing-masing variabel penelitian > .5. Hal ini berarti bahwa perbandingan antara nilai AVE hitung dan nilai batas AVE > .5, sehingga variabel-variabel penelitian dinyatakan valid (Hair et al., 2017). Ini menunjukkan bahwa seperangkat indikator benar-benar mewakili satu variabel laten-nya dan yang mendasari variabel laten tersebut. Dengan demikian seluruh variabel penelitian dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Validitas diskriminan adalah sejauh mana suatu variabel benar-benar berbeda dari variabel lainnya. Penilaiannya didasarkan pada nilai akar AVE yang harus lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi variabel-variabel lainnya berdasarkan pada kriteria Fornel Larcker Criterion.

Tabel 5. Matriks Fornell Larcker Criterion
	
	Kecerdasan Emosional
	Dukungan Orangtua
	Self Regulated Learning

	Kecerdasan Emosional
	.871
	
	

	Dukungan Orangtua
	.447
	.904
	

	Self Regulated Learning
	.687
	.472
	.968



Pada tabel 5. diatas nilai akar AVE suatu variabel disajikan pada diagonal matriks, yaitu .871 (X1), .904 (X2), dan .968 (Y). Sementara itu nilai korelasi dengan variabel lain disajikan pada off-diagonal matrics. Untuk variabel kecerdasan emosional (X1) nilai korelasi dengan dukungan orangtua (X2) = .871 > ,447,  dan kecerdasan emosional (X1) dengan self regulated learning (Y) = ,871 > ,687. Ini berarti variabel kecerdasan emosional (X1) memiliki validitas diskriminan yang memenuhi syarat artinya aspek-aspek pada variabel kecerdasan emosional (X1) berbeda dengan aspek-aspek variabel lainnya yaitu dukungan orangtua (X2), dan self regulated learning (Y).
Sedangkan nilai dukungan orangtua (X2) dengan kecerdasan emosional (X1) = .904 > .447,  dan dukungan orangtua  (X2) dengan self regulated learning (Y) = .904 > .472. Ini berarti variabel dukungan orangtua (X2) memiliki validitas diskriminan yang memenuhi syarat artinya aspek-aspek pada variabel dukungan orangtua (X2) berbeda dengan aspek-aspek variabel lainnya yaitu kecerdasan emosional (X1), dan self regulated learning (Y).
Untuk variabel terakhir yaitu self regulated learning (Y), nilai korelasi dengan kecerdasan emosional (X1) = .968 > .867, dan self regulated learning (Y) dengan dukungan orangtua (X2) = .968 > .472. Ini berarti variabel self regulated learning (Y) memiliki validitas diskriminan yang memenuhi syarat yang artinya aspek-aspek pada variabel self regulated learning (Y) berbeda dengan aspek-aspek variabel lainnya yaitu kecerdasan emosional (X1), dan dukungan orangtua (X2).
Berdasarkan matriks Fornell Larcker Criterion di atas dapat disimpulkan bahwa validitas diskriminan variabel-variabel terpenuhi, artinya aspek-aspek dalam variabel mampu dibedakan satu sama lain sehingga variabel-variabel yang ada dalam penelitian disusun oleh aspek-aspek yang berbeda, sehingga dapat dilanjutkan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 6. Hasil Uji Kolonieritas
	Variabel
	Aspek
	Nilai VIF

	Kecerdasan Emosional (X1)
	Persepsi terkait emosi
	2.492

	
	Mengatur dan mengelola emosi diri
	2.389

	
	Keterampilan sosial atau mengelola emosi orang lain
	2.275

	
	Memanfaatkan emosi
	2.560

	Dukungan Orangtua (X2)
	Emosional
	4.431

	
	Penghargaan atau penilaian
	3.232

	
	Informasi
	2.719

	
	Instrumental
	3.194

	Self Regulated Learning (Y)
	Motivasi
	4.262

	
	Strategi belajar
	4.262



Dari tabel 6. diatas, dapat dilihat bahwa tidak satupun nilai-nilai VIF aspek yang  bernilai > 5. Oleh karena itu tidak ada masalah kolinearitas dari masing-masing aspek terhadap variabelnya, sehingga tidak ada korelasi antar aspek dalam variabel konstruknya. Dengan demikian instrument dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut

Tabel 7. Hasil Uji Model Fit
	 
	Saturated model
	Estimated model

	SRMR
	.041
	.041

	d_ULS
	.094
	.094

	d_G
	.120
	.120

	Chi-square
	390.332
	390.332

	NFI
	.903
	.903



Dari tabel 7. diatas dapat dilihat bahwa model struktural menguji model teoritis yang dihipotesiskan, yang memiliki dasar dalam pengujian teori. Model-model ini diuji kecocokannya secara keseluruhan terhadap data, diuji dalam hal kewajaran parameter yang diestimasi dalam model, dan dapat diuji dengan membandingkan seperangkat model yang layak secara teoritis melalui perbandinganR model (Whittaker & Schumacker, 2022). Model fit menentukan sejauh mana model sesuai dengan data yang diamati . Kriteria Model Fit yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai SRMR (Standardized Root Mean-Square Residual) dan nilai NFI. Dengan kriteria jika nilai SRMR menunjukkan nilai dibawah .08 maka model dapat dikatakan good fit. Jika nilai NFI diatas .90 maka model dapat dikatakan good fit. Berdasarkan data pada tabel 18, diketahui bahwa nilai SRMR adalah .041 yang mana lebih kecil dari .08 yang berarti model pada penelitian ini dapat dikatakan good fit. Lalu, dapat dilihat pula pada tabel 18 bahwa nilai NFI adalah .903 yang mana nilai tersebut lebih besar dari .90 yang berarti model pada penelitian ini dapat dikatakan good fit.

Tabel 8. Sumbangan Efektif dari Aspek Kecerdasan Emosional terhadap Self Regulated Learning
	Aspek
	Outer Loading
	f Square

	Persepsi terkait emosi
	.877
	.574

	Mengatur dan mengelola emosi diri
	.864
	

	Keterampilan sosial atau mengelola emosi orang lain
	.858
	

	Memanfaatkan emosi
	.884
	



Berdasarkan tabel 8. menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki kontribusi yang besar terhadap self regulated learning dengan nilai f square sebesar .574 atau 57.4%. Hasil ini menunjukkan terdapat peran kecerdasan emosional terhadap self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi. Adapun sumbangan efektifnya dari masing-masing empat aspek kecerdasan emosional yaitu persepsi terkait emosi memiliki sumbangan efektif sebesar .877 atau 87.7%, mengatur dan mengelola emosi diri memiliki sumbangan efektif sebesar .864 atau 86.4%, keterampilan sosial atau mengelola emosi orang lain memiliki sumbangan efektif sebesar .858 atau 85.8%, dan memanfaatkan emosi memiliki peran yang lebih tinggi dibandingkan dengan tiga aspek lainnya dengan memberikan sumbangan efektif sebesar .884 atau 88.4% terhadap self regulated learning

Tabel 9. Sumbangan Efektif dari Aspek Dukungan Orangtua terhadap Self Regulated Learning
	Aspek
	Outer Loading
	f Square

	Emosional
	.937
	.069

	Penghargaan atau penilaian
	.893
	

	Informasi
	.885
	

	Instrumental
	.900
	



Berdasarkan tabel 4.20 menunjukkan bahwa dukungan orangtua memiliki kontribusi yang rendah terhadap self regulated learning dengan nilai f square sebesar 0.069 atau 6.9%. Hasil ini menunjukkan terdapat peran dukungan orangtua terhadap self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi. Adapun sumbangan efektifnya dari masing-masing empat aspek dukungan orangtua yaitu emosional memiliki peran yang lebih tinggi dibandingkan dengan tiga aspek lainnya dengan memberikan sumbangan efektif sebesar .937 atau 93.7% terhadap self regulated learning, penghargaan atau penilaian memiliki sumbangan efektif sebesar .893 atau 89.3%, informasi memiliki sumbangan efektif sebesar .885 atau 88.5%, dan instrumental memiliki sumbangan efektif sebesar .900 atau 90.0% terhadap self regulated learning
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesa Peran Kecerdasan Emosional dan Dukungan Orangtua terhadap Self Regulated Learning
	 
	R-square
	R-square adjusted

	SRL
	.506
	.504




[image: ]Tabel 10. diatas menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan dukungan orangtua berperan secara bersama-sama terhadap self regulated learning sebesar .506 atau sama dengan 50.6% dengan nilai adjusted R square .504 atau sama dengan 50.4%, artinya peran kecerdasan emosional dan dukungan orangtua terhadap self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi sebesar 50.6% termasuk sedang.
Berikut adalah model persamaan struktural (SEM) pada penelitian ini beserta nilai koefisien jalurnya. Pada model ini terdapat 3 variabel yang meliputi : kecerdasan emosional (X1), dukungan orangtua (X2), dan self regulated learning (Y). Dari 3 variabel tersebut terdapat 10 aspek.

















Gambar 1. Model Persamaan Struktural

Berdasarkan gambar diatas, self regulated learning memberikan hasil nilai koefisien jalur = .595 (P-value .000 < .05) signifikan. Hal ini berarti bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi. Nilai f  square menunjukkan nilai .574 yang berarti kecerdasan emosional memiliki kontribusi yang besar terhadap self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi.
Selanjutnya, hasil uji statistik dukungan orangtua terhadap self regulated learning memberikan hasil nilai koeifisien jalur = .206 (P-value .000 < .05) signifikan. Hal ini berarti bahwa dukungan orangtua berpengaruh positif dan signifikan terhadap self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi. Nilai f square menunjukkan nilai .069 yang berarti dukungan orangtua memiliki kontribusi yang tergolong rendah terhadap self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi
PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi .000 (p < .05). ditemukan pula nilai R square sebesar .506 artinya kecerdasan emosional dan dukungan orangtua secara bersama-sama memiliki peran terhadap self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi sebesar 50.6%. Dengan demikian, hipotesa dalam penelitian ini diterima dan sisanya (49.4%) dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Artinya, semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi dan dukungan orangtua, maka semakin tinggi self regulated learning. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasan emosi dan dukungan sosial orangtua, maka semakin rendah pula tingkat self regulated learning.
Hal ini serupa dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Sari (2017) yang menemukan bahwa adanya hubungan antara kecerdasan emosional dan dukungan sosial orangtua dengan self regulated learning pada siswa kelas XII di SMA Batik I Surakarta. Lubis (2016) juga menegaskan di dalam penelitiannya bahwa semakin baik dukungan sosial yang diberikan oleh orang tua dan kecerdasan emosional yang dimiliki siswa secara bersama-sama dapat diyakini secara empiris berpengaruh positif dengan perubahan ke arah yang lebih baik dari self regulated learning yang dimiliki siswa. 
Cobb (2003) menyatakan bahwa self regulated learning dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah kecerdasan emosi. Penelitian yang telah dilakukan oleh Rumapuk (2015) juga menemukan bahwa kecerdasan emosional berkaitan dengan kemampuan untuk mengenal emosi yang ada pada diri sendiri dan mengelola emosi yang dimiliki. Kemampuan menangani dengan baik emosi diri akan menimbulkan dampak positif pada proses pembelajaran, diantaranya adalah terciptanya self regulated learning yang baik, dimana self regulated learning merupakan salah satu dari cakupan kemandirian belajar.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nabiila dan Mustofa (2020) juga disebutkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki maka semakin tinggi self regulated learning peserta didik, karena emosi berpengaruh dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Kapadia (2013) juga menemukan jika terdapat hubungan positif yang kuat antara nilai selfregulated learning dengan nilai kecerdasan emosional. Ramdaniar & Rosiana (2018) yang memperlihatkan bahwa terdapat hubungan positif yang erat antara kecerdasan emosi dengan self-regulated learning siswa kelas XI SMA langlang buana bandung dengan nilai korelasi sebesar 0,764 dan termasuk kedalam kriteria yang erat. Hubungan positif mencerminkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin tinggi self-regulated learning siswa kelas XI SMA Langlangbuana Bandung.
Hariseno (2012) menyatakan bahwa keluarga terutama orangtua memiliki peranan dalam pembentukan self regulated learning pada anak. Seorang anak yang mendapatkan contoh langsung mengenai bagaimana perilaku self regulated learning yang dilakukan oleh orang tuanya, dapat meniru perilaku tersebut juga secara langsung. Penelitian yang dilakukan oleh Smith dan Renk (2007) juga membuktikan jika tekanan yang dirasakan siswa dari beban akademis akan berkurang apabila ada dukungan dari orang-orang penting di sekitar mereka untuk membantu mahasiswa dalam kelancaran menyelesaikan tugas-tugas yang sedang ia kerjakan. 
Sumbangan efektif peran kecerdasan emosional terhadap self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi sebesar 57.4% yang artinya kontribusi kecerdasan emosional terhadap self regulated learning tergolong besar. Hal ini sesuai dengan penelitian dilakukan oleh Aulia (2014) yang menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan self regulated learning pada siswa.
Goleman (2011) juga menjelaskan bahwa kecerdasan emosi yang merupakan bagaimana seseorang memberikan respon akan situasi yang dihadapi juga berfungsi sebagai pengendali emosi negatif yang muncul . Kecerdasan emosi yang dimiliki seseorang dapat membantu dirinya melakukan hal yang lebih produktif di dalam berbagai situasi maupun menyelesaikan tugastugasnya (Konrad& Hendl, 1997).
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) juga menemukan bahwa kecerdasan emosional dengan self regulated learning memiliki nilai signifikansi sebesar .001 (p < .05) dengan nilai korelasi .51. Artinya, kecerdasan emosional memiliki hubungan terhadap self regulated learning sebesar 51% lebih kecil jika dibandingkan dengan hasil penelitian ini yang menemukan peran kecerdasan emosional terhadap self regulated learning sebesar .574 atau 57.4% terdapat siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi.
Selanjutnya, sumbangan efektif peran dukungan orangtua terhadap self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi sebesar 6.9% artinya kontribusi dukungan orangtua terhadap self regulated learning tergolong rendah. Hal ini dikarenakan subjek dalam penelitian ini adalah siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi kelas X dan XI yang masih masa remaja. Yang biasanya masa remaja kurang dapat berkomunikasi dengan baik terhadap orangtuanya, akan tetapi remaja sangat dekat dengan teman sebaya.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fischer (2008) yang menjelaskan bahwa salah satu hal yang berperan penting dalam pembentukan kemandirian belajar pada diri siswa adalah dari dukungan yang diterima oleh siswa dari komunitas tempat dimana siswa berada, seperti dari sekolah, dan teman.
Penelitian yang dilaukan oleh Sari (2017) juga menemukan bahwa dukungan orangtua memiliki hubungan terhadap self regulated learning sebesar .445 atau 44.5% yang dapat dilihat lebih besar dibandingkan hasil penelitian ini. Hasil penelitian ini, menemukan bahwa peran dukungan orangtua terhadap self regulated learning hanya sebesar .069 atau 6.9% yang berarti siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi tergolong sedikit memiliki peran antara dukungan dari orangtuanya terhadap self regulated learning dibandingkan dengan siswa kelas XII di SMA Batik Surakarta di penelitian Sari (2017).
Remaja memiliki hubungan interpersonal yang banyak terjadi di sekolah karena masa remaja sebagian besar berada pada masa SMP dan SMA. Brown & Dietz (Santrock, 2012) siswa yang memasuki tahap remaja akan lebih sering untuk berusaha mengambil keputusan, seperti pengambilan keputusan siapa saja teman yang dipilih. Pada tahap perkembangan remaja ini, siswa harus mampu mengembangkan potensi berpikir kritis karena siswa akan dihadapkan pada pengetahuan yang lebih luas maupun penggunaan strategi atau prosedur secara lebih luas, seperti yang dikatakan Keating, 1990 (Santrock, 2012) masa remaja adalah periode transisi yang penting di dalam perkembangan berpikir kritis. Hurlock (1999), juga menjelaskan bahwa remaja (dalam hal ini siswa tingkat SLTA) biasanya cenderung mengikuti aturan teman-temannya agar dapat diterima di kelompoknya. Oleh karena itu hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, kontribusi peran dukungan orangtua terhadap self regulated learning tergolong rendah.
Dari hasil penelitian ini ditemukan juga bahwa self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi berada pada kategori tinggi sebesar 74.3%, self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi yang berada pada kategori sedang sebesar 25.7% dan tidak ada siswa dengan self regulated learning yang rendah pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi. Lalu, kecerdasan emosional pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi berada pada kategori tinggi sebesar 76.9%, kecerdasan emosional pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi yang berada pada kategori sedang sebesar 22.9% dan kecerdasan emosional pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi berada pada kategori rendah sebesar 0.2%. Selanjutnya, dukungan orangtua pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi dengan kategori tinggi sebesar 30.3%, dukungan orangtua pada kategori sedang sebesar 66.5%, dan dukungan orangtua pada kategori rendah sebesar 3.2%.
Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017), dapat dilihat perbedaannya bahwa tingkat self regulated learning pada siswa kelas XII SMA Batik di Surakarta ditemukan siswa lebih banyak memiliki self regulated learning yang rendah sebesar 68%, siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah juga lebih banyak yaitu sebesar 61%, dan siswa yang memiliki dukungan orangtua yang rendah lebih dominan dibandingkan yang lain yaitu sebesar 63%. Dapat diartikan, bahwa siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi lebih banyak memiliki self regulated learning yang tinggi, kecerdasan emosional yang tinggi dan dukungan orangtua yang sedang dibandingkan dengan siswa kelas XII di SMA Batik Surakarta. Hal ini dapat disebabkan selain sampel yang berbeda juga dengan jumlah subjek yang berbeda, dan perbedaan tingkat kelas yang diambil dalam penelitian.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini juga ditemukan berbading terbalik dengan fenomena yang ada di lapangan. Dimana fenomena yang didapatkan dilapangan ditemukan bahwa siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi kurang dapat meregulasi dirinya dengan baik dalam belajar, tidak dapat mengelola emosi dengan baik dan kurang mendapatkan dukungan dari orangtua. Akan tetapi, dari hasil penelitian yang ditemukan bahwa siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi pada umumnya memiliki self regulated learning tinggi, kecerdasan emosional yang tinggi, dan dukungan orangtua yang tinggi.
Hal ini dikarenakan siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi merasa masih penyesuaian diri dari dampak covid-19 yang menyebabkan para siswa merasa panik saat masuk sekolah dan terlihat memiliki self regulated learning yang kurang baik. Akan tetapi, saat dilakukan penelitian dibuktikan bahwa self regulated learning siswa tinggi, yang berarti siswa sudah dapat menyesuaikan dirinya dalam belajar dan mulai percaya akan dirinya sendiri yang secara langsung juga dapat mengelola emosi dan mendapatkan dukungan dari orangtua.
Khoerunnisa (2021) juga menemukan bahwa dampak covid-19 pada siswa mengakibatkan selama proses pembelajaran daring, siswa memiliki self regulated learning yang rendah dalam belajar, dimana siswa selama pembelajaran daring tidak pernah mengevaluasi belajarnya, tidak pernah membuat jadwal belajar dirumah, tidak memiliki taggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru, kurangnya percaya diri serta sering lupa terhadap materi yang disampaikan. Sehingga saat pembelajaran luring sudah diberlakukan, siswa dapat mengevaluasi belajarnya, membuat jadwal belajar dirumah, ataupun mengontrol pembelajarannya sendiri.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2017) siswa yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah menjadikan siswa kurang percaya diri serta tidak yakin dengan kemampuan kompetensi yang dimilikinya. Penguasaan kompetensi tidak hanya mengarah pada kecerdasan akademik saja tetapi juga kecerdasan emosional. Hal ini membuktikan bahwa orang yang cerdas secara teoritis belum tentu cerdas dalam hal mengelola emosi.
Siswa yang tidak tinggal bersama orangtuanya masih mendapatkan dukungan dari orangtua yang positif dari jauh. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Helfrich (2014) menyatakan bahwa dukungan keluarga berpengaruh terhadap kesehatan mental remaja baik pengaruh yang positif maupun negatif. Lalu, di masa pandemic siswa merasa lebih dekat dengan orangtua dikarenakan lebih banyak menghabiskan waktu di rumah, dan dukungan dari eksternal lain kurang seperti teman sebaya, lingkungan dan lain sebagainya. Oleh sebab itu dukungan orangtua siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi dalam fenomena tergolong rendah akan tetapi dalam hasil penelitian ditemukan dukungan orangtua siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi tergolong sedang dikarenakan siswa sudah memasuki pembelajaran luring dan banyak menghabiskan waktu di sekolah sehingga mendapat dukungan dari ekstenal lainnya.
Hasil penelitian ditemukan bahwa sumbangan efektif aspek kecerdasan emosional terhadap self regulated learning terdiri dari persepsi terkait emosi sebesar .877, mengatur dan mengelola emosi diri sebesar .864, keterampilan sosial atau mengelola emosi orang lain sebesar .858, dan memanfaatkan emosi sebesar .884. Dari keempat aspek kecerdasan emosional ditemukan bahwa aspek memanfaatkan emosi memiliki sumbangan yang paling besar terhadap self regulated learning dibandingkan sumbangan aspek lainnya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Konrad dan Hendl (1997) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosi yang dimiliki seseorang dapat membantu dirinya melakukan hal yang lebih produktif di dalam berbagai situasi maupun menyelesaikan tugas-tugasnya. Goleman (2011) juga berpendapat bahwa kecerdasan emosi yang merupakan bagaimana seseorang memberikan respon akan situasi yang dihadapi juga berfungsi sebagai pengendali emosi negatif yang muncul.
Hasil penelitian ini ditemukan pula sumbangan efektif aspek dukungan orangtua terhadap self regulated learning terdiri dari emosional sebesar .937, penghargaan atau penilaian sebesar .893, informasi sebesar .885, dan instrumental sebesar .900. Dari keempat aspek dukungan orangtua dapat dilihat bahwa aspek emosional memiliki sumbangan yang paling besar terhadap self regulated learning dibandingkan dengan aspek lainnya.
Hal ini dapat diartikan bahwasanya dukungan orangtua secara emosional dapat membantu siswa dalam proses belajar. Beberapa responden yang diwawancara oleh peneliti menyatakan jika saat mereka memiliki masalah, mereka akan menceritakan kepada orangtua mereka. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) menjelaskan bahwa keluarga meskipun tidak dapat menemani dan memberikan bantuan secara langsung selalu memberikan dukungan moral dengan menyemangati. Selain memberi semangat, keluarga juga merupakan tempat siswa berkeluh kesah ketika ia menemui kesulitan saat melaksanakan proses kegiatan belajar.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan dukungan orangtua secara bersama-sama berperan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap self regulated learning pada siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi, dimana pengaruhnya sebesar 50.6%. Akan tetapi, peranan tersebut lebih banyak disumbangkan oleh kecerdasan emosional sebesar 57.4%, sedangkan dukungan orangtua memberikan peranan sebesar 6.9%. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi dengan disertai dukungan orangtua yang tinggi, maka diprediksikan siswa akan memiliki self regulated learning yang tinggi pula. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional yang dimiliki siswa tingkat SLTA Negeri Kota Jambi disertai dengan dukungan orangtua yang rendah, maka diprediksikan siswa tidak memiliki self regulated learning.
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